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ABSTRAK 

Latar Belakang : Perilaku kesehatan reproduksi, yang mencakup pengetahuan, sikap dan tindakan, 

sangat mempengaruhi timbulnya masalah kesehatan reproduksi remaja. Apabila pengetahuan dan sikap 

dari remaja tentang kesehatan reproduksi itu baik maka dapat dipastikan bahwa perilaku kesehatan 

reproduksi remaja pun baik, sebaliknya apabila pengetahuan dan sikap kurang baik maka perilaku 

kesehatan reproduksi juga dapat dikatakan kurang baik. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan pengetahuan dan sikap dengan perilaku kesehatan reproduksi pada pelajar di SMA Negeri 3 

Manado. Metode Penelitian : Metode penelitian adalah survei analitik dengan desain penelitian yaitu 

cross sectional (potong lintang). Penelitian ini dilakukan pada bulan  agustus-november 2019 di SMA 

Negeri 3 Manado. Pupulasi dalam penelitian ini ada peserta didik di SMA Negeri 3 Manado yang 

berjumlah 1006. Sampel dalam penelitian ini berumlah 91 sampel.  Teknik pengambilan sampel yaitu 

simple random sampling. Analisis data adalah analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian 

menunjukan hubungan antara pengetahuan dengan perilaku kesehatan reproduksi  menunjukan p value 

sebesar 0,0001. Hubungan antara sikap dengan perilaku kesehatan reproduksi p value sebesar 0,0005. 

Kesimpulan: penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pengetahuan dan sikap 

dengan perilaku kesehatan reproduksi pada pelajar di SMA Negeri 3 Manado. Saran: Ditujukan bagi 

pihak sekolah,  bagi siswa, bagi orang tua dan bagi peneliti selanjutnya sehubungan dengan perilaku 

kesehatan reproduksi remaja secara umum.  

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Sikap, Perilaku Kesehatan Reproduksi 

 

ABSTRACT   

Background: Reproductive health behavior, which includes knowledge, attitudes, and actions, 

significantly affects the emergence of adolescent reproductive health problems. If the knowledge and 

attitudes of adolescents about reproductive health are positive and adequate, it can be concluded that it 

affects adolescent reproductive health behaviors positively. Likewise, if the knowledge and attitudes are 

inadequate and negative, then reproductive health behavior can also be said to be unfavorable. This 

research was conducted to determine the relationship of knowledge and attitudes with reproductive 

health behaviors on students at Manado 3 state highschool. Methods: The research method used in this 

research was the quantitative analytical method. It was carried out using a cross-sectional approach 

(latitude post). This research was conducted at Manado 3 state high school during the period of August to 

November 2019. The audience in this research were 1006 students from Manado 3 state highschool. The 

number of samples used was 91 samples. The sampling technique used was simple random sampling. The 

data were analyzed using univariate and bivariate analysis. The result of this research showed that the 

relation between knowledge and reproductive health behaviors produced a p-value of 0.0001.  The 

relation between knowledge and attitude of reproductive health produced a p-value of 0.0005.  Summary: 

Thus, this research showed that there is a relationship between knowledge and attitudes of adolescent 

reproductive health behavior on students at Manado 3 state highschool. Suggestions: Addressed to the 

school, students, parents, and also to future researchers on the topic of adolescent reproductive health 

behaviors. 

 

Keywords: Knowledge, Attitudes, Reproductive Health Behavior 

PENDAHULUAN 

Masa remaja diawali dengan masa pubertas, 

yaitu masa terjadinya perubahan-perubahan 

fisik meliputi penampilan fisik seperti 

bentuk tubuh dan proporsi tubuh dan fungsi 

fisiologis meliputi kematangan organ-organ 

seksual. Perubahan fisik yang terjadi pada 

masa pubertas ini merupakan peristiwa 
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yang paling penting, berlangsung cepat 

drastis, tidak beraturan dan terjadi pada 

sistem reproduksi (Lubis, 2013).   

 Menurut WHO (World Health 

Organization), remaja adalah penduduk 

dalam rentang usia 10 hingga 19 tahun. 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI 

nomor 25 tahun 2014, remaja adalah 

penduduk dalam rentang usia 10-18 tahun. 

Sementara itu, menurut Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana 

Nasional (BKKBN), rentang usia remaja 

adalah 10-24 tahun dan belum menikah. 

Perbedaan definisi tersebut menunjukkan 

bahwa dak ada kesepakatan universal 

mengenai batasan kelompok usia remaja. 

Namun begitu, masa remaja itu 

diasosiasikan dengan masa transisi dari 

anak-anak menuju dewasa. Masa ini 

merupakan periode persiapan menuju masa 

dewasa yang akan melewa beberapa 

tahapan perkembangan penting dalam 

hidup. Selain kematangan fisik dan seksual, 

remaja juga mengalami tahapan menuju 

kemandirian sosial dan ekonomi, 

membangun identitas, akuisisi 

kemampuan(skill) untuk kehidupan masa 

dewasa serta kemampuan bernegosiasi 

(abstract reasoning) (WHO, 2015).  

 Perilaku kesehatan reproduksi, 

yang mencakup pengetahuan, sikap dan 

tindakan, sangat mempengaruhi timbulnya 

masalah kesehatan reproduksi remaja. 

Kesehatan reproduksi tidak semata-mata 

bebas dari penyakit atau kecacatan yang 

berkaitan dengan sistem, fungsi dan proses 

reproduksi. Secara luas, kesehatan 

reproduksi diartikan sebagai keadaan sehat 

secara fisik, mental dan sosial secara utuh. 

Untuk memiliki perilaku kesehatan 

reproduksi yang baik maka dibutuhkan 

pengetahuan yang baik pula.  

 Perilaku yang berisiko pada remaja 

yaitu segala perilaku remaja yang 

diasumsikan dapat mengakibatkan dampak 

yang kurang baik dan berisiko terhadap 

kesehatan, misal pengetahuan yang rendah 

tentang kesehatan reproduksi termasuk 

yang berkaitan dengan penyakit menular 

seksual (PMS), berpacaran terlalu dalam 

termasuk menonton video asusila hingga 

memicu perilaku seks bebas, penggunaan 

alat kontrasepsi sebelum menikah dan 

menikah di usia muda, serta pengguguran 

kandungan secara tidak aman (Hidayangsih, 

2014).  

 Sikap sangat berpengaruh terhadap 

kesehatan reproduksi remaja, bagaimana 

seseorang bersikap menunjukan bagaimana 

pengetahuan orang itu juga. Sikap adalah 

respon tertutup seseorang terhadap stimulus 

atau objek tertentu, yang sudah melibatkan 

faktor pendapat dan emosi yang 

bersangkutan. (Notoadmojo, 2010). Hasil 

Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia 

(SDKI) Tahun 2017, terutama yang terkait 

degan kesehatan reproduksi remaja 

menunjukkan perilaku pacaran menjadi titik 

masuk pada praktik perilaku berisiko yang 

menjdikan remaja rentan mengalami 
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kehamilan di usia dini, kehamilan di luar 

nikah, kehamilan tidak diinginkan, dan 

terinfeksi penyakit menular seksual hingga 

aborsi yang tidak aman. Survei tersebut 

menunjukkan bahwa sebagian besar remaja 

wanita (81%) dan remaja pria (84%) telah 

berpacaran. 45% remaja wanita dan 44% 

remaja pria mulai berpacaran pada umur 

15-17. Sebagian besar remaja wanita dan 

remaja pria mengaku saat berpacaran 

melakukan aktivitas berpegangan tangan 

(64% wanita dan 75% pria), berpelukan 

(17% wanita dan 33% pria), cium bibir 

(30% wanita dan 50% pria) dan 

meraba/diraba (5% wanita dan 22% 

pria).(BKKBN, 2019) 

Badan Kependudukan dan Keluarga 

Berencana Nasional (BKKBN) merilis 

survei Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN). Mereka 

melakukan survei tentang perilaku pacaran 

dan seksualitas para remaja pra nikah 

dengan batasan usia 15-24 tahun pada 

rentang tahun 2012-2014 di Sulawesi 

Utara.  Hasil penelitian itu menunjukkan 

90%  remaja yang berpacaran pernah 

berpegangan tangan. Sementara remaja 

berpacaran yang mengaku pernah ciuman 

bibir pada 2014 mencapai 59%. Menurut 

BKKBN, angka ini menurun dibanding 

tahun 2013 yakni 63%. Namun, masih 

tinggi dibandingkan data 2012, di mana ada 

39% remaja pernah berciuman  bibir.  

SMA Negeri 3 Manado sendiri terletak 

di Desa Tumumpa, Kecamatan Tuminting , 

Kota Manado dengan jumlah peserta didik 

sebanyak 1006 siswa.  

Berdasarkan penelitian sebelumnya 

(Khodijatul, 2011) menunjukkan bahwa 

survei yang dilakukan di Semarang, remaja 

yang memiliki pengetahuan kurang tentang 

kesehatan reproduksi remaja lebih banyak 

dibanding remaja memiliki pengetahuan 

baik.   

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah apakah ada hubungan antara 

pengetahuan dan sikap dengan perilaku 

kesehatan reproduksi pada pelajar di SMA 

Negeri 3 Manado?  

 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian yang 

bersifat kuantitatif dengan metode survey 

analitik dengan rancangan cross sectional. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 

3 dari bulan Agustus-November 2019. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

keseluruhan peserta didik di SMA Negeri 3 

Manado, Sampel yang diambil dalam 

penelitian ini berjumlah 91 sampel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang 

langsung diberikan kepada pelajar di SMA 

Negeri 3 Manado, dan pengisian kuesioner 

dilakukan pada tempat dan waktu yang 

sama yaitu pada tanggal 11 September 

2019. 
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Hasil penelitian yang didapatkan sebagai 

berikut.   

 

Tabel 1. Distribusi Pengetahuan Responden  

Pengetahuan n  % 

Baik 50 54,9 

Kurang Baik 41 45,1 

Total 91 100 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat disimpulkan 

bahwa pengetahuan responden tentang 

pengetahuan kesehatan reproduksi pada 

pelajar di SMA Negeri 3 Manado yaitu 

sebagian besar responden memiliki 

pengetahuan baik dibandingkan dengan 

responden yang memiliki pengetahuan 

kurang baik.  

 

Tabel 2. Distribusi Sikap Responden 

Sikap n  % 

 Baik 49 53,8 

Kurang Baik 42 46,2 

Jumlah 91 100 

 

Berdasarkan tabel 6, dapat disimpulkan 

bahwa sikap responden tentang 

pengetahuan kesehatan reproduksi pada 

pelajar di SMA Negeri 3 Manado yaitu 

sebagian besar responden memiliki sikap  

baik dibandingkan dengan responden yang 

memiliki sikap kurang baik.  

 

Tabel 3. Distribusi Perilaku Responden 

Perilaku n  % 

Baik 48 52,7 
Kurang Baik 43 52,7 

Jumlah 91 100 

 

Berdasarkan tabel 8, dapat disimpulkan 

bahwa perilaku kesehatan reproduksi pada 

pelajar di SMA Negeri 3 Manado sebagian 

besar responden memiliki perilaku  baik 

dibandingkan dengan responden yang 

memiliki perilaku kurang baik.  

 

Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku 

Kesehatan Reproduksi. 

 

Tabel 4. Hubungan Pengetahuan dengan  Perilaku Kesehatan Reproduksi  

Pengetahuan 

Perilaku Kesehatan Reproduksi 

Total 
P Value OR 

 

Kurang Baik Baik 
  

n % n % N % 

Baik 15 16,5 35 38,5 50 54,9 
0,001 5,026 

Kurang Baik 28 30,8 13 14,5 41 45,1 

Total 43 47,3 48 52,8 91 100   

 

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan 

bahwa pengetahuan responden kurang baik 

dengan perilaku kesehatan reproduksi 

kurang baik berjumlah 28 (30,8%), 

pengetahuan responden  baik dengan 

perilaku kesehatan reproduksi kurang baik 

berjumlah 15 (16,5%), pengetahuan 

responden kurang baik dengan perilaku 

kesehatan reproduksi baik 13 (21,6%), dan 

pengetahuan responden baik dengan 

perilaku kesehatan reproduksi baik  35 

(38,5%). Hasil uji chi-square diperoleh nilai 

p= 0,000, artinya ada hubungan antara 

pengetahuan dengan perilaku kesehatan 
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reproduksi pada pelajar di SMA Negeri 3 

Manado. Nilai OR ditunjukan dengan nilai 

5,026. Artinya pelajar yang memiliki 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi 

kurang baik lebih beresiko 5 kali lipat dari 

pada pelajar yang memiliki pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi yang baik.  

 

Hubungan Antara Sikap dengan 

Perilaku Kesehatan Reproduksi  

 

Tabel 4. Hubungan antara sikap dengan perilaku kesehatan reproduksi  

Sikap Responden 

Perilaku Kesehatan Reproduksi 

Total 

p 

Value 
OR 

 

Kurang Baik Baik 
  

n % n % N % 

Baik 16 17,6 33 36,3 49 100 

0,005 3,713 Kurang Baik 27 29,7 15 16,5 42 100 

Total 43 47,3 48 52,7 91 100 

 

Berdasarkan tabel 10 diatas menunjukkan 

bahwa sikap responden kurang baik dengan 

perilaku kesehatan reproduksi kurang baik 

berjumlah 27(29,7%), sikap responden  

baik dengan perilaku kesehatan reproduksi 

kurang baik berjumlah 16 (17,6%), sikap 

responden kurang baik dengan perilaku 

kesehatan reproduksi baik 15 (16,5%), dan 

sikap responden baik dengan perilaku 

kesehatan reproduksi baik  33 (36,3%). 

Hasil uji chi-square diperoleh nilai p= 

0,003, artinya ada hubungan antara sikap 

dengan perilaku kesehatan reproduksi pada 

pelajar di SMA Negeri 3 Manado. Nilai OR 

ditunjukan dengan nilai 3,713 artinya 

pelajar yang memiliki sikap tentang 

kesehatan reproduksi kurang baik lebih 

beresiko 3 kali lipat untuk melakukan 

perilaku kesehatan reproduksi dari pada 

pelajar yang memiliki sikap tentang 

kesehatan reproduksi yang baik.  

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan di SMA Negeri 3 Manado, dapat 

diambil kesimpulan bahwa : 

1. Terdapat hubungan antara 

pengetahuan dengan perilaku 

kesehatan reproduksi pada pelajar 

di SMA Negeri 3 Manado  

2. Terdapat hubungan antara sikap 

dengan perilaku kesehatan 

reproduksi remaja di SMA Negeri 3 

Manado 

 

SARAN 

Saran yang dapat disampaikan kepada 

pihak-pihak terkait dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pihak Sekolah  

Diharapkan sekolah dapat memberikan 

pengetahuan mengenai kesehatan 

reproduksi kepada seluruh siswa-siswi 

untuk meningkatkan pengetahuan 

siswa-siswi SMA Negeri 3 Manado 
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sehingga para siswa-siswi dapat 

mengaplikasikan pengetahuan mereka 

untuk menjaga kesehatan 

reproduksi.  

2. Bagi Siswa 

Diharapkan untuk siswa-siswi mau 

mengikuti kegiatan-kegiatan positif 

seperti kegiatan ekstrakulikuler di 

sekolah, kegiatan penyuluhan 

kesehatan, olahraga dan sebagainya, 

agar dapat meningkatkan pengetahuan 

siswa-siswi tentang kesehatan 

reproduksi sehingga mereka akan 

merasa lebih bertanggung jawab atas 

kesehatan diri sendiri dan orang lain.  

3. Bagi Orang Tua 

Diharapkan kepada orang tua wali 

murid untuk meningkatkan hubungan 

dengan remaja sehingga remaja dapat 

percaya dan terbuka kepada orang tua 

dalam permasalahan seksualitas, dan 

hendaknya orang tua mempunyai 

inisiatif untuk berdiskusi dengan remaja 

mengenai pendidikan seks sejak dini, 

memberikan pemahaman mengenai 

pacaran, dan melakukan kontrol atau 

pengawasan yang baik terhadap 

intensitas hubungan anak yang sudah 

atau belum berpacaran.   

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Diharapkan penelitian ini dapat 

bermanfaat bagi peneliti lainnya, agar 

penelitian lebih lanjut dapat menggali 

faktor-faktor lain yang mungkin dapat 

mempengaruhi perilaku seksual 

pranikah pada remaja yang lebih di 

fokuskan tentang kehamilan pada 

remaja dan penyakit Infeksi Menular 

Seksual (IMS) yang diakibatkan oleh 

seks bebas.  
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